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ABSTRAK 

 

Beton merupakan salah satu bahan yang paling sering digunakan oleh masyarakat sebagai 

pembentuk struktur suatu bangunan. Penggunaan bahan beton yang semakin meningkat setiap 

harinya, tentu menuntut kita untuk menemukan cara yang lebih efisien dalam penggunaan bahan-

bahan konvensional pembuatan beton. Masalah lain yang perlu diperhatikan dalam konstruksi 

beton ini adalah adanya retakan beton terlalu dini. Cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki 

retakan pada beton adalah dengan memberikan bakteri pada beton, yang nantinya beton akan 

mendapat kemampuan regenerasi atau pulih kembali dari keretakan yang terjadi. Dalam 

penambahan bakteri ini diharapkan mampu menjaga umur beton menjadi lebih panjang, 

meminimalkan biaya yang harus dikeluarkan untuk perbaikan dan juga mempermudah pekerjaan 

perawatan atau perbaikan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan bakteri pada 

beton terhadap waktu pemulihan retakan beton, perbandingan kuat lentur beton normal dan beton 

regenerasi, dan pola keretakan. Metode yang dilakukan untuk memperbaiki kelemahan dari suatu 

beton berupa retakan adalah dengan memberikan bakteri pada beton dengan cara menyemprotkan 

bakteri kedalam retakan beton hingga merata, yang nantinya beton akan mendapat kemampuan 

regenerasi atau pulih kembali dari keretakan yang terjadi. Bakteri yang ditambahkan adalah bakteri 

Bacillus Sp dengan kadar 14%,18% dan Sporosarcina Sp dengan kadar 14%, 18% yang 

merupakan bakteri dengan kekebalan atau daya tahan yang tinggi hingga memungkinkan 

keberhasilan yang tinggi juga. 

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, waktu optimum yang dibutuhkan untuk 

regenerasi beton dengan Bakteri Bacillus Sp 14%, 18% dan Bakteri Sporosarcina Sp 14%, 18% 

kurang lebih 4 minggu. Hasil pengujian kuat lentur, beton normal mengalami penurunan sebesar 

1,28 Mpa. Beton yang sudah diregenerasi dengan bantuan bakteri Bacillus Sp mengalami 

penurunan rata-rata sebesar 0,525 Mpa, sedangkan beton dengan bantuan Sporosarcina Sp 

mengalami penurunan rata-rata sebesar 0,582 Mpa. Beton regenerasi ini tetap mengalami 

penurunan untuk nilai kuat lenturnya, hal ini disebabkan karena bakteri hanya efektif menutupi 

keretakan sebesar 0,5 mm - 5 mm pada proses self healing concrate.  Dari hasil analisis keretakan 

dapat disimpulkan bahwa jenis retakan yang terjadi pada beton adalah jenis retak lentur, retak ini 

disebakan akibat adanya moment tekanan dari atas sehingga beton yang diuji kuat lentur tidak kuat 

menahan beban tarik akibat moment tekanan saat pengujian. 
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ABSTRACT 

 
Concrete is one of the materials most often used by the community to form the structure of a building. The 

use of concrete which is increasing every day, of course, requires us to find more efficient ways to use 

conventional materials for making concrete. Another problem that needs to be considered in this concrete 

construction is the presence of cracks in the concrete too early. The way that can be done to repair cracks 

in concrete is to give bacteria to the concrete, which later on the concrete will have the ability to regenerate 

or recover from the cracks that have occurred. The addition of these bacteria is expected to be able to 

maintain a longer life of concrete, minimize costs for repairs and also simplify maintenance or repair work.  

The purpose of this study was to determine the effect of the addition of bacteria to concrete on the crack 

recovery time of concrete, the ratio of normal and regenerated concrete flexural strength, and the crack 

pattern. The method used to improve the weakness of a concrete in the form of cracks is to give bacteria to 

the concrete by spraying bacteria into the cracks until they are evenly distributed, which will later have the 

ability to regenerate or recover from the cracks that have occurred. The bacteria added were Bacillus Sp 

with levels of 14%, 18% and Sporosarcina Sp with levels of 14%, 18% which were bacteria with high 

immunity or resistance to allow high success as well. 

Based on the research that has been done, the optimum time required for regeneration of concrete with 

Bacillus Sp bacteria 14%, 18% and Sporosarcina Sp bacteria 14%, 18% is approximately 4 weeks. The 

results of the flexural strength test showed that normal concrete decreased by 1.28 Mpa. The regenerated 

concrete with the help of the Bacillus Sp bacteria decreased by an average of 0.525 Mpa, while the concrete 

with the help of Sporosarcina Sp decreased by an average of 0.582 Mpa. This regenerated concrete is still 

decreasing for its flexural strength value, this is because the bacteria are only effective in covering the 

cracks of 0.5 mm - 5 mm in the self-healing concrate process. From the results of the crack analysis, it can 

be concluded that the type of crack that occurs in the concrete is a type of flexible crack, this crack is caused 

by a moment of pressure from above so that the concrete tested for its flexural strength is not strong enough 

to withstand the tensile load due to the stress moment during testing. 
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